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Abstrak

Stunting masih menjadi salah satu masalah kesechatan masyarakat utama di Indonesia. Prevalensi stunting di
Indonesia pada tahun 2023 mencapai 22%. Nilai ini meningkat 0,4% dari tahun sebelumnya. Prevalensi
stunting di Kabupaten Gianyar mencapai 22,2%. Hal ini yang mendasari pilot project pengentasan stunting
dimulai di lokasi ini. ASI eksklusif merupakan salah satu intervensi penting dalam pencegahan stunting.
Walaupun demikian, cakupan pemberian ASI eksklusif masih belum optimal. Pendekatan berbasis keluarga
dapat menjadi salah satu strategi inovatif dalam meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Program
ini memungkinkan adanya pendampingan langsung melalui edukasi, motivasi, serta pemantauan secara
berkelanjutan. Keluarga angkat yang terlibat dalam kegiatan edukasi ini difokuskan pada keluarga yang
bertempat tinggal di wilayah Desa Bresela. Kegiatan dilaksanakan setiap minggu, selama 1 bulan. Keluarga
angkat bertempat tinggal di Banjar Gadungan, Desa Bresela, Payangan. Kepala keluarga tinggal bersama istri,
2 orang anak, ayah dan ibu tiri, serta 9 kepala keluarga lain dalam satu pekarangan. Kegiatan edukasi telah
berhasil meningkatkan pengetahuan keluarga angkat berdasarkan peningkatan nilai prefest  dan
postest. Selama pendampingan, pemantauan antropometri seperti pengukuran berat badan dan lingkar lengan
atas juga dilakukan secara rutin untuk memantau kondisi gizi keluarga binaan khususnya istri KK yang saat
ini sedang hamil. Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu kegiatan edukasi dan pendampingan ASI eksklusif pada
keluarga angkat telah terlaksana dengan baik. Indikator keberhasilan program telah tercapai seluruhnya.
Kegiatan ini juga telah mampu meningkatkan pengetahuan keluarga angkat tentang ASI eksklusif, penggunaan
alat pompa ASI dan penyimpana n ASI perah. Pelatihan dan pemberian bantuan alat pompa ASI juga telah
terlaksana dengan lancar.

Kata kunci : ASI eksklusif, stunting, program keluarga angkat, gizi.

Abstract
[Education and Assistance for Exclusive Breastfeeding through the Foster Family Program as an Effort to
Prevent Stunting in Bresela Village]
Stunting remains one of the major public health problems in Indonesia. The prevalence of stunting in
Indonesia in 2023 reached 22%. This value increased by 0.4% from the previous year. In Gianyar Regency,
the prevalence reached 22.2%, making the area a priority for stunting prevention programs. Exclusive
breastfeeding is an important intervention in reducing stunting risk; however, its coverage remains
suboptimal. A family-based approach may provide an innovative strategy to improve exclusive breastfeeding
practices through continuous education, motivation, and monitoring. This community-based educational and
mentoring program involved foster families in Bresela Village, Payangan, Gianyar Regency. Activities were
conducted weekly for one month in Banjar Gadungan, Bresela Village. The assisted household consisted of the
head of the family, his wife, two children, parents, and several extended family members living within the same
residential area. Educational sessions focused on exclusive breastfeeding, breast pump utilization, and breast
milk storage. Anthropometric monitoring, including body weight and mid-upper arm circumference
measurements, was also routinely conducted, particularly for the pregnant mother in the foster family. The
program successfully improved participants’ knowledge, as demonstrated by increased posttest scores
compared with pretest results. Training and mentoring activities related to the use of breast pumps were also
implemented effectively. Overall, the education and mentoring program was successfully conducted, and all
planned indicators of program achievement were fulfilled. This activity demonstrates that family-based
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education and mentoring can support efforts to improve exclusive breastfeeding practices as part of stunting

prevention strategies.

Keywords: exclusive breastfeeding, stunting, foster family program, nutrition.

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu
masalah kesehatan masyarakat utama di
dunia dan juga Indonesia."*? Prevalensi
stunting di Indonesia pada tahun 2023
berdasarkan data World Bank Group
mencapai 22%. Nilai ini meningkat 0,4%
dari tahun sebelumnya (tahun 2022) yang
mencapai 21,6%.” Kondisi stunting akan
menimbulkan dampak besar terhadap
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif,
serta kualitas sumber daya manusia di masa
depan. Anak yang mengalami stunting
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
gangguan perkembangan otak, penurunan
kemampuan belajar, hingga peningkatan
risiko penyakit metabolik saat dewasa.”’)
World  Health  Organization (WHO)
menyatakan bahwa stunting merupakan
masalah gizi kronis yang memerlukan
intervensi sejak periode 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK), termasuk optimalisasi
praktik pemberian ASI  eksklusif.""
Penelitian meta-analisis di Indonesia juga
menunjukkan bahwa pemberian ASI
eksklusif memiliki hubungan signifikan
dengan penurunan risiko stunting pada
balita.

ASI eksklusif merupakan salah satu
intervensi penting dalam upaya pencegahan
stunting karena mengandung =zat gizi
lengkap, antibodi, dan faktor pertumbuhan
yang mendukung tumbuh kembang bayi
secara optimal.”) Pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan pertama kehidupan
terbukti mampu menurunkan risiko infeksi,
meningkatkan status gizi, serta mendukung
pertumbuhan linear anak. Balita yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif dilaporkan
memiliki risiko stunting lebih tinggi baik di
wilayah perkotaan maupun pedesaan di
Indonesia. Balita yang tidak memperoleh
ASI eksklusif memiliki peluang 47,23 kali
lipat lebih tinggi mengalami
stunting dibandingkan dengan balita yang
memperoleh ASI eksklusif.®”

Meskipun manfaat ASI eksklusif telah
diketahui secara luas, cakupan pemberian
ASI eksklusif di masyarakat masih belum
optimal. Prevalensi ASI eksklusif di
Indonesia tahun 2022 dilaporkan baru
mencapai 40,3%. Rendahnya pengetahuan
ibu, kurangnya dukungan keluarga, faktor
sosial budaya, serta minimnya
pendampingan menjadi hambatan dalam
keberhasilan praktik menyusui. Selain itu,
dukungan  lingkungan dan  persepsi
masyarakat sangat memengaruhi perilaku
ibu dalam pemberian ASI eksklusi ini.®)
Oleh karena itu, keterlibatan keluarga dan
komunitas menjadi faktor penting dalam
keberhasilan program pencegahan stunting
berbasis masyarakat. Pendekatan berbasis
keluarga melalui program keluarga angkat
dapat menjadi salah satu strategi inovatif

dalam meningkatkan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif. Program ini
memungkinkan adanya pendampingan

langsung kepada ibu menyusui melalui
edukasi, motivasi, serta pemantauan secara
berkelanjutan. Pendampingan interpersonal
terbukti mampu meningkatkan pemahaman
ibu mengenai teknik menyusui, manfaat
ASI eksklusif, serta pentingnya pemenuhan
gizi pada periode awal kehidupan anak.
Selain itu, pendekatan komunitas dinilai
lebih efektif karena mampu memperkuat
dukungan sosial dan  meningkatkan
partisipasi  masyarakat dalam  upaya
pencegahan stunting.”’

Desa Bresela merupakan salah satu desa
di  Kecamatan Payangan, Kabupaten
Gianyar, Bali. Desa ini dikenal sebagai
desa penghasil dulang. Di sebelah utara,
Desa Bresela berbatasan dengan Desa Taro,
sebelah timur berbatasan dengan Desa
Tegalalang , sebelah selatan berbatasan
dengan Desa Kelusa, dan sebelah barat
berbatasan dengan Desa Bukian."” Studi
melaporkan bahwa prevalensi stunting di
Kabupaten Gianyar mencapai 22,2%. Hal
ini  yang mendasari pilot  project
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pengentasan stunting dimulai di kabupaten
ini. Beberapa faktor yang berhubungan
dengan kejadian stunting di kabupaten
tersebut adalah pemberian ASI eksklusif,
pengetahuan ibu, ketersediaan dana,
ketersediaan ~ pangan  keluarga, dan
dukungan keluarga.™

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
keluarga angkat/keluarga binaan yang
terlibat dalam kegiatan edukasi ini
difokuskan pada keluarga yang bertempat
tinggal di  wilayah Desa  Bresela.
Berdasarkan hasil diskusi bersama keluarga
binaan untuk menggali permasalahan yang
dialami keluarga binaan, diketahui bahwa
istri kepala  keluarga (KK) tidak
memberikan ASI eksklusif kepada kedua
anaknya. la juga tidak mengetahui
mengenai manfaat dan pentingnya ASI
eksklusif bagi ibu dan anak karena belum
pernah  memperoleh  edukasi  secara
langsung oleh tenanga kesehatan. Oleh
karenanya, kegiatan ini dirancang untuk
mengatasi permasalahan keluarga angkat.
Melalui kegiatan edukasi ini juga akan
diberikan demonstrasi penggunaan alat
pompa ASI dan penyimpanan ASI perah
sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku keluarga
yang akan diobservasi setiap 1 minggu
selama 4 kali pertemuan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa
edukasi dan pendampingan ASI eksklusif
melalui  program  keluarga  angkat
diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik ibu serta
keluarga dalam pemberian ASI eksklusif.
Program ini juga diharapkan dapat menjadi
model pemberdayaan masyarakat berbasis
komunitas dalam mendukung upaya
penurunan angka stunting di Desa Bresela.

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian

Kegiatan edukasi dan pendampingan
difokuskan di rumah keluarga angkat yang
terletak di Banjar Gadungan, Desa Bresela,
Kecamatan Payangan, Gianyar. Kegiatan
dilaksanakan setiap minggu, selama 1
bulan. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
antara lain:

e Kunjungan 1: Perkenalan dengan
didampingi kader Posyandu.
Penyampaian tujuan kegiatan dan

wawancara untuk mengetahui data
demografi anggota keluarga, denah
rumah dan silsilah keluarga.

e Kunjungan 2: Melakukan wawancara
mengenai aktivitas sehari-hari, sosial
ekonomi, dan faktor fisik meliputi
faktor lingkungan dan faktor perilaku.
Menyepakati bahwa akan dilakukan
penyuluhan ~ mengenai  pentingnya
pemberian  ASI eksklusif  dan
demonstrasi penggunaan alat pompa
ASI dan penyimpanan ASI perah,
sesuai dengan permasalahan keluarga
angkat.  Pemeriksaan  antropometri
untuk menilai status gizi ibu hamil.

o Kunjungan 3: Melakukan pretest secara

lisan, mengenai materi yang akan
diberikan. Dilanjutkan dengan
memberikan  penyuluhan  mengenai

pentingnya pemberian ASI eksklusif
dan demonstrasi penggunaan alat
pompa ASI dan penyimpanan ASI
perah. Selanjutnya, berdiskusi mengenai
hal-hal yang masih kurang dimengerti
dan pemeriksaan antropometri untuk

menilai status gizi .

o Kunjungan ke-4: Melakukan monitoring
dan evaluasi apakah ada peningkatan
pengetahuan dan pemahaman mengenai
materi yang telah diberikan sebelumnya
dengan cara melakukan postfest secara
lisan.

Sasaran kegiatan yaitu keluarga binaan
yang terdiri dari 6 orang anggota keluarga
inti dan anggota keluarga lain yang tinggal
dalam 1 pekarangan. Kegiatan penyuluhan
dan diskusi menggunakan bantuan media
leaflet dan poster. Tujuannya yaitu untuk
menekankan pentingnya pemberian ASI
eksklusif, serta demonstrasi penggunaan
alat pompa ASI dan penyimpanan ASI
perah.

Analisa data

Data hasil kegiatan dianalisis secara
deskriptif. Data disajikan dalam bentuk
narasi disertai dengan penyajian gambar
yang relevan. Indikator keberhasilan
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program dinilai dari beberapa aspek.
Pertama, kegiatan edukasi terlaksana,
proses pendampingan terlaksana secara
rutin setiap minggu, serta keberhasilan
mempraktikkan penggunaan pompa ASI."?
Pemberian bantuan alat pompa ASI juga
digunakan sebagai salah satu indikator
keberhasilan kegiatan. Evaluasi kegiatan

dilakukan secara lisan dan observasi
langsung."?  Peningkatan pengetahuan
dinilai dari peningkatan nilai pretest dan
posttest,"™>  sedangkan  keterampilan
penggunaan pompa ASI dinilai dengan
observasi langsung. Observasi yang
dimaksud mencakup simulasi tahapan

penggunaan alat pompa ASI mulai dari
proses menghidupkan alat, mengatur mode
(suction/massage), mengatur kekuatan/
level yang sesuai, pemasangan dan
pemilihan cup yang sesuai, proses perakitan

Tabel 1. Karakteristik Keluarga Angkat

alat saat akan digunakan dan dicuci, proses

penyimpanan  ASI,  hingga  proses
mematikan alat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Keluarga Binaan

Keluarga binaan bertempat tinggal di
Banjar Gadungan, Desa Bresela. Kepala
keluarga (KK) tinggal bersama istri, 2

orang anak, ayah dan ibu tirinya, serta 9
kepala  keluarga lain dalam  satu
pekarangan. Karakteristik dan

pedigree keluarga angkat tampak seperti
pada Tabel 1 dan Gambar 1. Kepala
keluarga dan istri sama-sama bekerja
sebagai resepsionis di salah satu vila di
Tegalalang, dan Ubud. Ayah KK bekerja
mengurus ladang, sedangkan ibu tiri KK
tidak bekerja.

Nama Jenis Kelamin Status Umur Pendidikan Pekerjaan
IGS Laki-laki KK 37 Tahun SMK Swasta
NKIJ Perempuan Istri 33 Tahun SMA Swasta
NWSP  Perempuan Anak 11 Tahun SD Pelajar
KAS Perempuan Anak 7 Tahun  SD Pelajar
INB Laki-laki Ayah 65 tahun Tamat SD  Petani
NNK Perempuan Ibu Tiri 60 Tahun  Tamat SD  Tidak bekerja
1 3
Keterangan:
1. Ayah Kandung KK
2. Ibu Kandung KK
5 4 6 7 .
3. Ibu Tiri KK
4. Kepala Keluarga (KK)
10 5. Istri KK
6. Adik Tiri KK
7. Istri Adik Tiri KK
8. Anak Pertama KK
9. Anak Kedua KK

= Laki-laki

O = Perempuan
® = Perempuan meninggal

10.Anak Pertama Adik Tiri
KK

Gambar 1. Skema pedigree keluarga binaan
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Pelaksanaan Edukasi

Kegiatan yang dilakukan di keluarga
binaan berupa penyuluhan/edukasi dan
diskusi mengenai pentingnya pemberian

ASI eksklusif  serta demonstrasi
penggunaan alat pompa ASI dan
penyimpanan  ASI  perah. Kegiatan

dilakukan secara berkala 1 kali setiap
minggu selama 4 kali kunjungan. Selama
diskusi, keluarga angkat secara aktif dan
antusias bertanya tentang hal-hal yang
belum dipahami dan mempraktikkan alat
yang diberikan (Gambar 2). Metode yang
digunakan pada proses pendampingan pada
kegiatan ini berbeda dengan kegiatan
pengabdian lain seperti yang dilakukan di
Desa Bayung Gede, Kintamani, yang
berfokus pada pola asuh dan nutrisi dalam
upaya pengentasan stunting.'® Berbeda
pula dengan fokus kegiatan lain di Desa
Kerta, Gianyar, tentang penilaian tumbuh
kembang dan status gizi.""”

Kegiatan edukasi dilakukan dengan
menggunakan bantuan famflet dan poster
bergambar untuk mempermudah
pemahaman keluarga angkat. Pemanfaatan
media edukasi ini dipercaya lebih baik
dalam mempermudah peningkatan
pemahaman masyarakat karena
mengombinasikan tulisan dan gambar serta
dapat diberikan langsung kepada sasaran
kegiatan. Oleh karenannya, sangat banyak
digunakan dalam  kegiatan  edukasi
kesehatan."®

Evaluasi pengetahuan yang dilakukan
secara lisan menemukan bahwa keluarga
angkat telah berhasil menjawab pertanyaan
yang pada saat kegiatan prefest awal belum
dijawab dengan tepat (Gambar 3). Pada
saat pretest, istri KK dapat menjawab
dengan benar 2 pertanyaan dan pada saat
posttest dapat menjawab 9 pertanyaan
dengan benar. Evaluasi kegiatan dalam
bentuk penerapan pretest dan posttest baik
secara lisan maupun tulisan memang sudah
umum  digunakan sebagai  indikator
keberhasilan suatu program pengabdian
masyarakat.

Selama pendampingan, pemantauan
antropometri  seperti pengukuran berat
badan dan lingkar lengan atas (LILA) juga
dilakukan secara rutin untuk memantau

kondisi gizi keluarga binaan, khususnya
istri KK yang saat ini sedang hamil
(Gambar 4). Pendampingan rutin ini
merupakan  salah  satu  keunggulan
penerapan program keluarga binaan/
keluarga angkat yang telah lama diterapkan
dalam proses pembelajaran mahasiswa
kedokteran, namun dengan istilah yang
beragam, salah satunya yaitu program
Community Oriented Medical Education
(COME)."" Pemantauan gizi ibu hamil
direkomendasrikan berdasarkan
pemeriksaan LILA, berbeda dengan

pemantauan gizi pada anak, yang dinilai
dari tinggi dan berat badan.

(20)

Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan mengenai ASI
eksklusif

®

Gambar 4. Pengukuran LILA
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SIMPULAN

Kegiatan edukasi dan pendampingan
ASI eksklusif pada keluarga angkat telah
terlaksana  dengan  baik.  Indikator
keberhasilan  program telah  tercapai
seluruhnya. Kegiatan ini juga telah mampu
meningkatkan pengetahuan keluarga angkat
tentang ASI eksklusif, penggunaan alat
pompa ASI dan penyimpanan ASI perah.
Pelatihan dan pemberian bantuan alat
pompa ASI juga telah terlaksana dengan
lancar.
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